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Abstrak  
Tujuan penelitian ini untuk: (1) untuk meningkatkan aktifitas belajar siswa dalam mata pelajaran 
Dasar Pemesinan melalui penerapan metode pembelajaran Example non Example, (2) untuk 
meningkatkan hasil belajar siswa dalam mata pelajaran Dasar Pemesinan melalui penerapan 
metode pembelajaran Example non Example. Jenis penelitian ini adalah penelitian tindakan 
kelas. Subyek dalam penelitian ini siswa kelas X Program Keahlian Teknik Pemesinan A (TPA) 
SMK Tunggal Cipta Manisrenggo sebanyak 1 kelas berjumlah 30 siswa. Teknik pengumpulan 
data menggunakan teknik observasi, tes dan dokumentasi. Teknik analisis data secara deskriptif 
dengan menggunakan persentase. Berdasarkan hasil penelitian diperoleh kesimpulan bahwa 
penerapan metode pembelajaran example non example dapat meningkatkan keaktifan belajar 
siswa kelas X TPA SMK Tunggal Cipta Manisrenggo, pada siklus I yaitu 63,09% (19 siswa) aktif 
dengan kategori sedang, pada siklus II meningkat menjadi 89,97% (27 siswa) aktif dalam 
kategori tinggi. Penerapan metode pembelajaran example non example dapat meningkatkan hasil 
belajar siswa kelas X TPA SMK Tunggal Cipta Manisrenggo Klaten, yaitu pada prasiklus 50% 
(15 siswa) sudah memenuhi KKM, pada siklus I pencapaian ketuntasan siswa meningkat menjadi 
70% (21siswa), pada siklus II pencapaian ketuntasa siswa 93,3% (28 siswa) juga memenuhi 
KKM.  
Kata kunci: example non example, keaktifan, hasil belajar, dasar pemesinan 
 
APPLICATION OF EXAMPLE NON-EXAMPLE LEARNING 
METHODS TO INCREASE THE ACTIVITY AND LEARNING 
RESULTS OF BASIC 
Abstract  
The purpose of this research is to: (1) to improve student's learning activity in Basic Element of 
Machinery through application of learning method Example non Example, (2) to improve 
student's learning outcomes in Basic Elementary Machining through application of learning 
method Example non Example class X SMK Tunggal Cipta Manisrenggo This type of research is 
a classroom action research. The subjects in this study are students of Class X Machinery 
Engineering Skill Program A (TPA) SMK Tunggal Cipta Manisrenggo as many as 1 class of 30 
students. Data collection techniques using observation techniques, tests and documentation. Data 
were analyzed descriptively using percentage. Based on the result of the research, it can be 
concluded that the application of non example example learning method can improve students' 
learning activity of class X TPA SMK Tunggal Cipta Manisrenggo, in the first cycle that is 63,09% 
(19 students) active in medium category, in cycle II increased to 89,97 % (27 students) active in 
high category. The application of learning method example non example can improve student 
learning result of class X TPA SMK Tunggal Cipta Manisrenggo Klaten, that is at prasiklus 50% 
(15 students) have fulfilled KKM, in cycle I student achievement increase to 70% (21 students), 
on cycle II student achievement 93.3% (28 students) also meet the KKM. 
Keywords: method example non example, liveliness, learning outcomes, basic machining   
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Pendahuluan 
Pendidikan merupakan hal yang sangat 
penting dalam kehidupan berbangsa dan 
bernegara. Pendidikan wahana untuk 
meningkatkan dan mengembangkan kualitas 
sumber daya manusia. Pemerintah telah 
melakukan sistem pendidikan nasional yang 
telah diatur dalam Undang Undang Republik 
Indonesia NO. 20 Tahun 2003  bahwa: 
Pendidikan nasional berfungsi 
mengembangkan kemampuan dan membentuk 
watak serta peradaban bangsa yang 
bermartabat dalam rangka mencerdaskan 
kehidupan bangsa (Siswoyo, dkk, 2012: 25). 
Sasaran utama dari pendidikan nasional 
terciptanya pemerataan dalam memperoleh 
pendidikan seluruh warga masyarakat 
Indonesia sampai  ke pelosok tanah air untuk 
peningkatan kualitas sumber daya manusia. 
Menurut UU NO. 20 SISDIKNAS tahun 
2003 ditegaskan bahwa salah satu tujuan 
pendidikan nasional adalah mengembangkan 
potensi dan mampu memandirikan siswa didik. 
Hal ini sesuai dengan tujuan khusus yang ada 
dalam kurikulum SMK edisi 2006 yang 
menyebutkan bahwa, SMK bertujuan untuk 
menyiapkan peserta didik agar menjadi 
manusia produktif, mampu bekerja mandiri, 
mengisi lowongan pekerjaan yang ada di dunia  
usaha dan dunia industri sebagai tenaga kerja 
tingkat menengah sesuai dengan kompetensi 
dalam program keahlian yang dipilihnya. 
Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) 
sebagai Sekolah diharapkan mampu 
menghasilkan tamatan yang kompeten, perlu 
adanya peningkatan kualitas pendidikan di 
SMK merupakan masalah yang harus 
dipikirkan dan direncanakan secara 
berkesinambungan. Seperti yang dijelaskan 
pada peraturan pemerintah no 19 tahun 2005 
Bab IV tentang setandar proses yaitu: proses 
pembelajaran pada satuan pendidikan 
diselenggarakan secara interaktif, inspiratif, 
menyenangkan, menantang, memotivasi 
peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta 
memberikan ruang yang cukup bagi prakarsa, 
kreativitas, dan kemandirian, sesuai dengan 
bakat, minat, dan perkembangan fisik 
psikologis, peserta didik.  
 Dalam proses belajar mengajar anak 
didik mampu mengidentifikasi, merumuskan 
masalah, mencari, menemukan fakta 
menganalisis dan menafsirkan serta menarik 
kesimpulan (Dimayati dan Mujiono, 2009: 44-
45). Untuk itu diperlukan kreativitas dan 
inovasi dari pengajar dalam menyampaikan 
pelajaran atau informasi kepada anak didik 
supaya keaktifan anak dalam belajar 
meningkat yang akhirnya hasil belajar anakpun 
diharapkan meningkat. Artinya metode 
penyampaian materi menjadi sangat penting 
dalam menyumbang keberhasilan belajar 
siswa. Hal inilah yang menjadi dasar peneliti 
untuk melakukan penelitian tindakan kelas.   
Berdasarkan observasi pada tanggal 10 
Oktober 2017 pukul 09:00 di kelas X TP A 
SMK Tunggal Cipta Manisrenggo. Kondisi 
KBM masih banyaknya peserta didik kurang 
bersemangat dan kurang aktif dalam mengikuti 
proses pembelajaran mata pelajaran Dasar-
dasar Pemesinan, peserta didik cenderung pasif 
dan hanya sebagai penerima saja, hal tersebut 
menyebabkan keaktifan belajar peserta didik 
yang mencapai kategori aktif hanya sejumlah 
44.44% dari 30 siswa. Berdasarkan wawancara 
dengan Bapak Antonius S.Pd,T beliau 
menyebutkan hasil belajar ulangan harian 
siswa pelajaran dasar pemesinan sebanyak 
50% (15 Siswa) dari 30 siswa belum 
memenuhi KKM nilai ketuntasan yang 
ditetapkan sebesar 75. Salah satu upaya untuk 
meningkatkan hasil belajar dan keaktifan 
peserta didik adalah dengan menerapkan 
berbagai model pembelajaran kooperatif salah 
satunya model pembelajaran kooperatif 
Examples Non Examples. Model pembelajaran 
Examples Non Examples adalah metode 
pembelajaran yang menggunakan contoh-
contoh, contoh-contoh dapat di peroleh dari 
atau gambar yang relevan dengan Kompetensi 
Dasar (Hamdani, 2011;94). Model 
pembelajaran examples non examples ini 
merupakan  metode yang digunakan guru 
untuk memberikan contoh-contoh baik berupa 
gambar atau peragaan suatu prosedur yang 
harus dilakukan peserta didik. 
Berdasarakan gambaran permasalahan 
di atas, peneliti tertarik untuk melakukan 
penelitian dengan mengambil judul: 
“Penerapan Metode Pembelajaran Example 
Non Example untuk Meningkatkan Keaktifan 
dan Hasil Belajar Mata Pelajaran Dasar-dasar 
Pemesinan Siswa Kelas X TP A SMK Tunggal 
Cipta Manisrenggo Tahun Pelajaran 
2017/2018.  
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Berdasasakan kondisi yang telah 
diuraikan diatas, maka di definisikan penyebab 
kurang pencapaian keaktifan dan hasil belajar 
peserta didik pada mata pelajaran Dasar-dasar 
Pemesinan Siswa Kelas X TP A SMK Tunggal 
Cipta Manisrenggo Tahun Pelajaran 
2017/2018. 
1. Metode pembelajaran konvensional seperti 
ceramah masih menjadi metode utama 
dalam proses KBM, hal ini membuat siswa 
merasa bosan dan jenuh, sehingga kegiatan 
belajar mengajar kurang berjalan dengan 
efektif. 
2. Sarana prasarana pembelajaran belum 
dimanfaatkan seoptimal mungkin untuk 
mendukung pencapaian hasil belajar yang 
lebih baik. 
3. Kurangnya keaktifan siswa dalam 
mengikuti pembelajaran Dasar-dasar 
Pemesinan hal ini ditunjukkan siswa kurang 
memperhatikan penjelasan guru.  
4. Kurangnya penggunaan contoh atau alat 
peraga dalam proses KBM, baik berupa 
gambar, persentasi power point ataupun alat 
peraga lainnya. 
5. Proses KBM masih berpusat pada guru 
sehingga keaktifan anak kurang.  
Berdasarkan permasalah yang telah 
diuraikan di atas, penelitian ini difokuskan 
pada Metode Example Non Example untuk 
Meningkatkan Keaktifan dan Hasil Belajar 
Mata Pelajaran Dasar Permesinan Siswa Kelas 
X SMK TP A Tunggal Cipta Manisrenggo. 
Tujuan yang dapat tercapai dari penelitian ini 
antara lain: 
1. Untuk mengetahui meningkatan aktifitas 
belajar siswa dalam mata pelajaran Dasar 
Pemesinan melalui penerapan metode 
pembelajaran Example non Example kelas 
X SMK Tunggal Cipta Manisrenggo. 
2. Untuk mengetahui meningkatan hasil 
belajar siswa dalam mata pelajaran Dasar 
Pemesinan melalui penerapan metode 
pembelajaran Example non Example kelas 
X SMK Tunggal Cipta Manisrenggo. 
Landasan Teori 
Metode  Pembelajaran 
Metode pembelajaran adalah cara yang 
digunakan guru untuk menyampaikan 
pelajaran kepada siswa (Hamdani, 2011: 80). 
Karena penyampaian itu berlangsung dalam 
interaksi edukatif, metode pembelajaran dapat 
diartikan sebagai cara yang dipergunakan oleh 
guru dalam mengadakan hubungan dengan 
siswa pada saat berlangsungnya pengajaran. 
Penggunaan motode pembelajaran yang 
tepat dapat mendorong tumbuhnya rasa senang 
siswa terhadap pelajaran, menumbuhkan dan 
meningkatkan motivasi dalam mengerjakan 
tugas, memberikan kemudahan bagi siswa 
untuk memahami pelajaran sehingga 
memungkinkan siswa mencapai hasil belajar 
dan prestasi yang lebih baik. Menurut Agus 
Suprijono (2013: 45) mengartikan motode 
pembelajaran merupakan pola yang digunakan 
sebagai pedoman dalam merencakan 
pembelajaran di kelas maupun tutorial. Metode 
pembelajaran merupakan jalan atau cara yang 
harus digunakan dan dilakukan dalam 
menyajikan, menyampaikan bahan pelajaran 
kepada subyek ajar sehingga tujuan yang telah 
ditetapkan tercapai. 
Dari beberapa pemikiran tentang model 
pembelajaran seperti yang dikemukakan di 
atas, dapat kita ambil kesimpulan tentang 
model pembelajaran. Model pembelajaran 
dapat diartikan sebagai kerangka konseptual 
yang melukiskan prosedur sistematis dalam 
mengorganisasikan pengalaman belajar. Selain 
itu, model pembelajaran juga bertujuan untuk 
mencapai tujuan belajar tertentu, dan berfungsi 
sebagai pedoman bagi para perancang 
pembelajaran dan para guru untuk 
merencanakan dan melaksanakan aktivitas 
pembelajaran.  
Pembelajaran Kooperatif 
Pembelajaran kooperatif adalah 
rangkaian suatu kegiatan belajar siswa dalam 
kelompok tertentu untuk mencapai tujuan 
pembelajaran yang dirumuskan (Hamdani, 
2011; 30). Pembelajaran kooperatif ini 
merupakan salah satu bentuk pembelajaran 
yang berdasarkan paham konstruktif. Dalam 
kelas kooperatif, siswa diharapkan dapat 
membantu, mendiskusikan dan berargumentasi 
untuk mengasah pengetahuan yang mereka 
kuasai dan menutup kesenjangan dalam 
pemahaman masing-masing. Pembelajaran 
kooperatif menurut Nurhadi (2004: 61) dapat 
diartikan sebagai pembelajaran yang secara 
sadar dan sengaja mengembangkan interaksi 
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yang saling asuh untuk menghindari 
ketersinggungan dan kesalahpahaman yang 
dapat menimbulkan permusuhan. 
Berdasarkan pengertian di atas dapat 
ditarik kesimpulan bahwa pembelajaran 
kooperatif dalah berbagai macam model 
pembelajaran dimana siswa bekerja dalam 
kelompok-kelompok kecil untuk saling 
membantu satu sama lainnya dalam 
mempelajari materi pelajaran dan  bertujuan 
agar siswa dapat menerima dan bekerjasama 
dengan teman-temannya yang memiliki 
perbedaan latar belakang. Perbedaan tersebut 
antara lain suku, agama, ras maupun 
kemampuan akademik dan tingkat sosial. 
Metode Example Non Example 
Metode pembelajaran example non 
example adalah metode pembelajaran yang 
menggunakan contoh-contoh, contoh-contoh 
dapat diperoleh dari kasus atau gambar yang 
relevan dengan Kompetensi Dasar (Hamdani, 
2011: 94). Menurut Miftahul Huda (2013: 234) 
metode example non example merupakan 
strategi pembelajaran yang menggunakan 
gambar sebagai media untuk menyampaikan 
materi pelajaran 
Strategi example non example juga 
ditujukan untuk mengajarkan siswa dalam 
belajar memahami dan menganalisis sebuah 
konsep. Konsep pada umunya dipelajari 
melalui dua cara: pengamatan dan definisi. 
Example non example adalah strategi yang 
dapat digunakan untuk mengajarkan definisi 
konsep. Langkah-langkah penerapan strategi 
pembelajaran example non example dapat 
dilakukan sebagai berikut. 
1. Guru mempersiapkan gambar-gambar 
sesuai dengan tujuan pembelajaran. 
2. Guru menempelkan gambar dipapan atau 
ditanyakan lewat OHP atau proyektor. 
3. Guru membentuk kelompok-kelompok 
yang masing-masing terdiri dari 2-3 siswa. 
4. Guru memberi petunjuk dan memberi 
kesempatan kepada setiap kelompok untuk 
memperhatikan dan atau menganalisis 
gambar. 
5. Mencatat hasil diskusi dari analisis gambar 
pada kertas. 
6. Memberi kesempatan bagi tiap kelompok 
untuk membacakan hasil diskusinya. 
7. Berdasarkan komentar atau hasil diskusi 
siswa, guru menjelaskan materi sesuai 
tujuan yang ingin dicapai. 
8. Kesimpulan. 
Keaktifan  
Aktif menurut Kamus Besar Bahasa 
Indonesia (2005: 23) berarti giat. Aktifitas 
siswa pada saat proses pembelajaran perlu 
perhatikan oleh guru, agar proses belajar 
mengajar yang ditempuh mendapatkan hasil 
yang maksimal. Maka guru perlu mencari cara 
untuk meningkatkan keaktifan siswa.  
Keaktifan peserta didik dalam belajar secara 
efektif itu dapat dinyatakan sebagai berikut: 
1. Hasil belajar peserta didik umumnya hanya 
sampai tingkat penguasaan, merupakan 
bentuk hasil belajar terendah. 
2. Sumber–sumber belajar yang digunakan 
pada umumnya terbatas pada guru (catatan 
penjelasan dari guru) dan satu dua buku 
catatan. 
3. Guru dalam mengajar kurang merangsang 
aktivitas belajar peserta didik secara 
optimal (Tabrani, 1989: 128). 
Keaktifan sendiri merupakan motor 
dalam kegiatan pembelajaran maupun kegiatan 
belajar, siswa di tuntut untuk selalu aktif 
memproses dan mengolah hasil belajarnya. 
Untuk dapat memproses dan mengolah hasil 
belajarnya secara efektif, siswa dituntut untuk 
aktif secara fisik, intelektual, dan emosional.  
Hasil Belajar Dasar Pemesinan 
Hasil belajar adalah hasil maksimum 
yang dicapai oleh seseorang setelah melakukan 
kegiatan belajar yang diberikan berdasarkan 
atas pengukuran tertentu (Ilyas, 2008: 78). 
Menurut Rifai, dkk (2009: 85), hasil belajar 
merupakan perubahan perilaku yang diperoleh 
peserta didik setelah mengalami kegiatan 
belajar.  
Menurut Reigeluth yang dikutip Keller 
dalam Rusmono (2012: 7), hasil belajar adalah 
semua akibat yang dapat terjadi dan dapat 
dijadikan sebagai indikator tentang nilai dari 
penggunaan suatu metode di bawah kondisi 
yang berbeda. Hasil belajar adalah hasil yang 
dicapai seseorang sebagai suatu proses sudah 
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dilalukan yakni adanya (masukan atau input) 
dan mengasilkan (keluaran atau output) 
(Ngalim Purwanto, 2013: 106). 
Berdasarkan beberapa pendapat yang 
telah diuraikan diatas, dapat ditarik kesimpulan 
bahwa hasil  belajar  yaitu hasil pencapaian 
oleh individu maupun kelompok yang 
diperoleh dari kemampuan berpikir, bertindak 
setelah melalui proses belajar yang meliputi 
aspek kognitif, afektif dan psikomotorik untuk 
menunjang kecakapan hidup serta hasil belajar 
itu tidak menghilang begitu saja, kecuali bila 
terjadi proses belajar yang baru atau terjadi 
kerusakan/kelainan dalam otak yang 
menggangu fungsi ingatan. 
Mata Pelajaran Dasar Pemesinan 
Mata pelajaran dasar pemesinan yang 
dipelajari pada siswa kelas X SMK Tunggal 
Cipta difokuskan pada pengenalan mesin 
perkakas dan cara pengoprasikan mesin 
perkakas yaitu mesin bubut. Materi yang akan 
diajarkan di dalam mata pelajaran dasar 
pemesinan sebagai berikut: 
1. Definisi mesin bubut, 
2. Macam macam mesin bubut dan fungsinya, 
3. Bagian-bagian utama mesin bubut, 
4. Perlengkapan mesin bubut, 
5. Alat bantu kerja, 
6. Penggunaan/pengoprasian mesin bubut. 
Hasil Belajar Mata Pelajaran Dasar Pemesinan 
Pada beberapa pernyataan di atas telah 
di ungkapkan mengenai pengertian hasil 
belajar dan mata pelajaran dasar pemesinan. 
Untuk lebih mengarahkan pada definisi khusus 
hasil belajar mata pelajaran dasar pemesinan, 
dari pernyataan yang telah diungkapkan dapat 
diambil kesimpulan bahwa hasil belajar mata 
pelajaran dasar pemesinan dapat di artikan 
sebagai hasil kecakapan yang diperoleh dalam 
waktu tertentu, setelah melakukan proses 
latihan-latihan dan usaha dalam bidang 
pemesinan untuk memperoleh hasil perubahan 
yang lebih baik. Dari yang diamati maupun 
yang tidak ditunjukan dengan tes dan hasilnya 
berupa nilai yang di berikan oleh guru kepada 
siswa. Hasil belajar mata pelajaran dasar 
pemesinan di fokuskan pada pengenalan mesin 
perkakas dan cara pengoprasian mesin 
perkakas yaitu mesin bubut. 
Metode Penelitian 
Jenis Penelitian 
Penelitian ini merupakan penelitian 
tindakan kelas (PTK) atau Classroom Action 
Research (CAR). Menurut Mahmud (2011: 
199) penelitian tindakan kelas adalah action 
research yang dilakukan oleh guru kelas. 
Penelitian tindakan kelas bertujuan untuk 
menyelesaikan masalah melalui sesuatu 
perbuatan nyata (Suharsimi Arikunto, 2010: 1). 
Selain itu menurut Endang Mulyatiningsih 
(2012: 60) penelitian tindakan bertujuan untuk 
mengembangkan strategi pembelajaran yang 
efektif dan efisien pada situasi yang alamiah. 
Penelitian tindakan memiliki ciri tema 
penelitian yang bersifat situasional, tindakan 
diambil berdasarkan hasil evaluasi dan refleksi, 
dilakukan dalam beberapa siklus, bertujuan 
memperbaiki kinerja, dilaksanakan secara 
kolaboratif atau partisipatif serta sampel 
terbatas (Endang Mulyatiningsih, 2012: 60-
63). 
Berdasarkan beberapa pengertian di atas 
dapat disimpulkan bahwa penelitian tindakan 
kelas merupakan penelitian untuk menentukan 
tindakan-tindakan yang tepat dalam rangka 
memecahkan permasalahan yang ada di dalam 
kelas dan bagaimana cara untuk 
memperbaikinya. Penelitian ini dilaksanakan 
secara berkolaborasi, dimana peneliti 
berkerjasama dengan guru sebagai kolaborator 
dalam mengajar mata pelajaran dasar 
pemesinan dengan menggunakan metode 
pembelajaran example non example.  
Tindakan yang direncanakan dalam 
penelitian ini berupa penerapan metode 
pembelajaran example non example untuk 
meningkatkan keaktifan dan hasil belajar mata 
pelajaran dasar pemesinan siswa kelas X TP A  
di SMK Tunggal Cipta. Rencana tindakan yang 
telah disusun kemudian dipraktekkan oleh 
peneliti dan guru mata pelajaran dasar 
pemesinan kelas X TP A saat melakukan 
pembelajaran. 
Prosedur Penelitian 
   Prosedur penelitian dalam penelitian 
ini mengikuti prinsip dasar yang dikemukakan 
oleh Kemmis dan Taggart (1988: 11). Prosedur 
dan langkah-langkah penelitian ini mengikuti 
prinsip dasar yang berlaku dalam penelitian 
tindakan. Rancangan Kemmis dan Teggart 
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terdiri dari beberapa tahapan yaitu: 
perencanaan (plan), pelaksanaan dan 
pengamatan (act and observe), dan refleksi 
(reflection). Pelaksanaan pembelajaran 
menggunakan model ini harus dilakukan 
perancanaan yang baik agar tujuan yang 
ditentukan dapat tercapai. 
 
Gambar 1. Setting Penelitian 
Berikut ini langkah-langkah rancangan 
penelitian tindakan kelas (PTK) yang 
dilakukan, yaitu:  
1. Perencanaan (Planning), yakni persiapan 
yang harus dilakukan peneliti sebelum 
pelaksanaan tindakan kelas (PTK). 
Persiapan tersebut mencakup beberapa hal 
yaitu penyusunan rencana pelaksanaan 
pembelajaran, skenario pembelajaran, 
pembuatan perangkat pembelajaran, 
membuat media pembelajaran, membuat 
lembar observasi, wawancara, dan tes.  
2. Tindakan (Act) dan Observasi (Observe), 
yakni menjelaskan tindakan yang dilakukan 
berdasarkan pada rencana pelaksanaan 
pembelajaran yang telah direncanakan, 
skenario pembelajaran yang telah dibuat 
dengan menerapkan metode example non 
example. Bersamaan dengan pelaksanaan 
tindakan, dilakukan pengamatan selama 
pembelajaran berlangsung untuk 
mengetahui apa perubahan yang terjadi 
setelah diterapkannya metode example non 
example. Pengamatan dapat diperoleh 
dengan melihat secara langsung proses 
pembelajaran dasar pemesinan dengan 
metode pembelajaran example non 
example. 
3. Refleksi (Reflecting), yakni kegiatan 
evaluasi mengenai perubahan yang terjadi 
atau hasil yang diperoleh dari data yang 
terhimpun sebagai bentuk dampak tindakan 
yang telah dirancang. Berdasarkan tahapan 
ini dapat diketahui perubahan apa yang 
terjadi selama perlakuan metode 
pembelajaran example  non example 
diterapkan. 
Subjek dan Objek Penelitian  
Subjek dalam penelitian ini adalah siswa 
kelas X TP A di SMK Tunggal Cipta 
Manisrenggo siswa berjumlah 30 siswa laki-
laki. Objek penelitian ini adalah Keaktifan dan 
Hasil belajar siswa dasar pemesinan melalui 
metode Pembelajaran example non example. 
Teknik Pengumpulan Data  
   Menurut Suharsimi Arikunto (2005: 
100) menyatakan metode atau teknik 
pengumpulan data adalah cara-cara yang dapat 
digunakan oleh peneliti untuk mengumpulkan 
data. Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai 
berikut. Dalam penelitian ini, peneliti 
menggunakan beberapa metode pengumpulan 
data sebagai berikut. 
1. Metode Observasi  
Menurut Arikunto (2006: 156) observasi 
dalam pengertian psikologi observasi atau bisa 
dikatakan sebagai pengamat, meliputi kegiatan 
pemutusan suatu perhatian terhadap suatu 
objek dengan menggunakan seluruh alat indra. 
Oleh karena itu, metode observasi lebih 
tepatnya digunakan pada penelitian yang 
berhubungan dengan perilaku manusia, proses 
kerja, gejala-gejala alam dan tentunya 
responden yang diamati tidak terlalu banyak 
jumlahnya. Observasi ini dilakukan untuk 
melihat keadaan siswa yang menjadi subjek 
dalam penelitian serta untuk mengetahui 
kegiatan yang guru lakukan dalam sebuah 
kegiatan pembelajaran.  
2. Tes  
Tes adalah serentetan pertanyaan atau 
latihan serta alat yang digunakan untuk 
mengukur keterampilan, pengetahuan 
intelegensi, kemampuan atau bakat yang 
dimiliki oleh individu atau kelompok 
(Suharsimi Arikunto, 2005: 150). Tes dalam 
penelitian ini dilakukan sebelum dan sesudah 
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proses pembelajaran, untuk mengetahui hasil 
belajar siswa sebelum dan sesudah penerapan 
metode pembelajaran example non example 
dengan membandingkan hasil tes setiap siklus. 
3. Metode Dokumentasi  
Dokumentasi digunakan untuk 
memberikan gambaran-gambaran mengenai 
pelaksanaan pembelajaran yang telah 
dilakukan dan untuk memperkuat data yang 
diperoleh. Dokumentasi pada penelitian ini 
dilakukan peneliti dengan mengambil foto 
siswa dan guru pada saat proses pembelajaran 
berlangsung.  
Teknik Analisis Data 
  Analisis data yang nantinya akan 
digunakan dalam penelitian secara deskriptif, 
yaitu menggunakan analisis deskriptif 
kuantitatif dan deskriptif kualitatif. Analisis 
data secara deskriptif kuantitatif digunakan 
untuk mengolah data yang didapat dari tes 
kemudian analisis data secara deskriptif 
kualitatif digunakan untuk mengolah data yang 
didapat dari hasil observasi dan dokumentasi 
yang telah dilakukan peneliti. 
1. Analisis data hasil observasi keaktifan 
belajar siswa dalam pembelajaran 
a. Berdasarkan pedoman penskoran yang 
telah dibuat, dihitung jumlah skor 
keseluruhan tiap-tiap indikator. 
b. Skor keseluruhan dipersentasekan 
dengan rumus sebagai berikut. 
% =
𝐉𝐦𝐥 𝐤𝐞𝐬𝐞𝐥𝐮𝐫𝐮𝐡𝐚𝐧 𝐭𝐢𝐚𝐩 𝐢𝐧𝐝𝐢𝐤𝐚𝐭𝐨𝐫
𝑱𝒎𝒍  𝒔𝒌𝒐𝒓 𝒎𝒂𝒌𝒔. 𝒕𝒊𝒂𝒑 𝒊𝒏𝒅𝒊𝒌𝒂𝒕𝒐𝒓
 𝒙 𝟏𝟎𝟎% 
 
2. Hasil persentase kemudian diklasifikasikan 
dengan kriteria tabel sebagai berikut.  
3. Analisis hasil belajar 
a. Mengubah skor siswa menjadi nilai 
Nilai =
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑃𝑒𝑟𝑜𝑙𝑒ℎ𝑎𝑛 
𝑆𝑘𝑜𝑟 𝑀𝑎𝑘𝑠𝑖𝑚𝑎𝑙
𝑋 100% 
 
b. Menghitung nilai rata-rata siswa 
𝑋 =
∑X
𝑁
 
Keterangan:  
X = Rata-rata nilai kelas (mean) 
∑X  = Jumlah nilai siswa 
N  = Jumlah siswa 
c. Menghitung Persentase Ketuntasan  
%=
𝑛
𝑁
𝑋 100 
Keterangan : 
%  = Nilai  
n  = Jumlah siswa tuntas 
N  = Jumlah nilai siswa 
(Suharsimi Arikunto, 2006) 
 
Hasil Penelitian dan Pembahasan 
Deskripsi Pra Tindakan  
Peneliti melakukan pengukuran 
keaktifan dan hasil belajar siswa sebelum PTK 
(Penelitian Tindakan Kelas) dimulai. 
Instrumen yang digunakan untuk mengukur 
hasil belajar dasar pemesinan adalah dengan 
memberikan soal Pre-test serta melakukan 
observasi bersama guru mata pelajaran yang 
dilaksanakan pada tanggal 28 November 2017. 
Soal pre-test berbentuk pilihan ganda dengan 
jumlah soal 20 butir. Dari pre test didapat 
siswa belum mencapai KKM dengan nilai rata-
rata 70 atau sebanyak 15 siswa belum 
mencapai KKM dan nilai KKM 75. 
Observasi dilakukan pada proses 
pembelajaran dengan metode konvensional 
untuk mengetahui keaktifan dan sikap siswa 
dalam pembelajaran. Peneliti bertindak sebagai 
observator guna mengamati proses 
pembelajaran di kelas. Pada observasi pra 
penelitian diperoleh diskripsi persentase 
observasi keatifan belajar siswa yang mencapai 
kategori aktif dan sangat aktif hanya sejumlah 
34,77%. Seangkan presentase keaktifan yang 
ditetapkan 70% 
Diskripsi Hasil Tindakan Tiap Siklus  
       Berdasarkan analisis data keaktifan 
belajar siswa diperoleh hasil keaktifan siswa 
pada Prasiklus sebesar 34,77% hasil terebut 
mengalami peningkatan pada siklus I menjadi 
63,09% dan mengalami peningkatan lagi pada 
siklus II sebesar 89,97%, meskipun belum 
optimal akan tetapi penggunaan metode 
pembelajaran example non example ini dapt 
meningkatkan keaktifan belajar siswa X TPA 
karena karena sudah mencapai indikator 
keberhasilan tindakan yaitu 70%, guna 
memperjelas gambaran peningkatan keaktifan 
belajar siswa bisa dilihat pada tabel 1. Berikut 
:  
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Tabel 1. Hasil Keaktifan Prasiklus, Siklus I 
dan Siklus II 
Prasiklus Siklus I Siklus II 
34,77% 63,09% 89,97% 
 
Gambar 2. Grafik Hasil Keaktifan belajar 
Prasiklus, Siklus I dan Siklus II 
Hasil belajar sebagai patokan guna 
membandingkan antar Prasiklus siklus I dan 
siklus II seberapa besar peningkatan antar 
siklus. Dalam hal ini ada beberapa peningkatan 
yangcukup signifikan sesuai penerapan metode 
yang sangat baik dalam menunjang 
pembelajaran dasar-dasar pemesinan. 
Perbandingan hasil belajar siswa Prasiklus 
siklus I dan II, kelas X TPA SMK Tunggal 
Cipta Manisrenggo dapat dilihat pada tabel 2. 
sebagai berikut 
Tabel 2. Perbandingan Hasil Belajar Siswa 
Antar siklus 
Prasiklus  Siklus I Siklus II 
50% 70% 93,34% 
Berdasarkan hasil analisis data hasil 
belajar menunjukan peningkatan yang baik. 
Hal ini terlihat dari jumlah nilai rata-rata dan 
persentase ketuntasan yang mengalami 
peningkatan pada Prasiklus 50% siklus I 70% 
dan mengalami peningkatan pada siklus II 
sebesar 93,34%. Untuk memperjelas gambaran 
peningkatan hasil belajar pada Grafik 3. 
Sebagai berikut:    
 
Gambar 3.  Grafik Hasil belajar siswa antar 
siklus 
Simpulan 
1. Metode pembelajaran example non example 
dapat meningkatkan keaktifan belajar siswa 
pada pembelajaran kompetensi dasar 
pemesinan Siswa kelas X TP A SMK 
Tunggal Cipta Manisrenggo Tahun 
Pelajaran 2017/2018. Hal tersebut 
ditunjukan pada prasiklus rata-rata 
keaktifan belajar 34,77% dari jumlah 
peserta didik sebanyak 30 siswa. Keaktifan 
belajar tersebut mengalami peningkatan 
pada siklus I menjadi 63,09 dari jumlah 
siswa 30 naik lagi pada siklus II menjadi 
89,97% dari 30 siswa setelah adanya 
tindakan menggunakan metode example 
non example.  
2. Metode Pembelajarn diskusi example non 
example dapat meningkatkan hasil belajar 
siswa pada pembelajaran dasar pemesinan 
Siswa kelas X TP A SMK Tunggal Cipta 
Manisrenggo. Hal tersebut ditunjukan nilai 
rata-rata hasil belajar pre-test pada pra 
siklus  sebesar 70 atau persentase 
kentuntasan sebesar 50% meningkat pada 
siklus I 78 atau persentase ketuntasan 70% 
Kemudian mengalami peningkatan lagi 
pada siklus II sebesar 87,33 atau nilai 
persentase sebesar 93,34% setelah adanya 
tindakan  menggunakan metode example 
non example. 
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